
BAB tV.

PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH

A. Seiar?h Lahirnva Pendidikan Muhammadivah.

Jauh sebelum Muhammadiyah didirikan, kampung Kauman

(perkampungan di Yogyakarta, tempat Muhammadiyah didirikan) kondisi

pendidikan masyarakat berjalan dengan sistem pesantren. Secara teknis,

pondoklah yang mempertemukan murid dan kyai dalam sistem pendidikan.

Sedangkan mengaji, merupakan metode belajar ala pesantren, dimana santri

membaca kitab, menghafal al-Qur'an atau lafal do'a secara bergitiran

a/dihadapan kyai. Materi yang diberikan khusus mengenai agama lslam.l

Gambaran pesantren yang terisolatif, kerapkali dipicu oleh sistem

kelembagaan yang terlalu bergantung selera kyai. Disamping kurikulum yang

bersifat sempit, terdiri atas mata pelajaran yang meliputi segi-segi

kepercayaan, syaiat, akhlak, tasawuf, dan masalah ibadat lainnya, dan tidak

diajarkan mata pelajaran umum (sekule{. Dengan cirinya yang khas

pesantren ada dalam tawanan tradisinya dan tidak peka terhadap masalah

zaman yang menyodorkan masalah baru.

lKondisi yang demikian tidak saja menggambarkan kampung Kauman, namun
kondisi masyarakat lndonesia pada umumnya. Lihat dalam Ahmad Adaby Darban, Sejarah
Kauman: Menguak ldentitas Kampung Muhammadiyah, (Yogyakarta: Tarawang, 2000), hal.
82

4q
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Ditambah kecenderungan pengasuh dan kyai yang tidak responsff

tertradap g?gasan yang diajukan kepada mereka. Karenanya pesantren

memperlihatkan pribadi yang sukar diajak bicara mengenai perubahan, dan

sulit dipahami pandangan dunianya, dan bagaikan tak tersentuh dinamika

perkembangan masyarakat sekelilingnya.2

Lingkungan pesantren memperlihatkan kenyataan rendah diri dalam

menghadapi peranan yang dilakukan para dokter, insinyur, ahli hukum,

pendidikan, po[itisi atau tentara yang kebanyakan dilahirkan oleh lembaga

pendidikan modern. Dunia pesantren--yang mewakili kelompok lslam--

berada dalam sektor terbelakang, diluar yang diperhitungkan dalam rencana

nasional.

Kondisi yang demikian disindir oleh Amir Sakib Arsalan: al-lslam

Mahjubun bi al-Muslimin (lslam tertutup oleh keadaan kaum muslimin

sendiri). Hal yang demikian nampak kantradiktif, mengingat tslam selalu

bersesuaian dengan tantangan zaman.3

24. Jainuri, Muhammadiyah Gerakan Reformasi tstam di Jawa Pada Awat Abad
Keduapuluh, (Surabaya: Bina llmu, 1990), hal.66€7 *{

",bid., nat. 66
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Pada sisi yang lain, sebagai bangsa yang pernah diperintah kolonial

Belanda, salah satu keb'rjakan pemerintah koloniat yang mengancam

keberadaan lslam adalah instruksi yang terkait dengan upaya

pengembangan agama Kristen. Upaya untuk merealisasikan penyebaran

agama Kristen, dipilihlah sekolah sebagai instrumen penanaman etika

Kristen.

Maka didirikanlah sekolah untuk orang lndonesia yang beragama

Kristen. Mulanya usaha mereka dibatasi pengaiaran yang diperuntukkan

kaum Kristen saja, namun seiring dengan masuknya pikiran Aufl{arung yang

menghendaki kemajuan di bidang pendidikan yang dapat dirasakan oleh

seluruh rakyat lndonesia, maka pada tahun 1818 didirikan sekolah bagi orang

lndonesia, bahkan membuka pintu sekolah Belanda bagi orang lndonesia.

Cita-cita mengembangkan agama Kristen di lndonesia mendapatkan

peluang di saat Belanda memberlakukan potitik ef,s, yang disambut dengan

didirikannya tidak sedikit sekolah swasta yang pada umumnya

menyelenggarakan pendidikan Barat, yang dianggap dapat memberi manfaat

bagi rakyat lndonesia.a

oDengan tidak mengabaikan gerakan yang menentang sistem pendidikan kolonial

tersebut, sualu hal yang m'enimbulkan reaksi Muhammacliyah dalam masalah pendidikan

ialah, adanya usahi un"tuk menyerahkan pendidikan lndonesia kepada misi dan .zending

Vrng'p"Or'tahun 1905 mutai iilat<sanakan dan kemudian disempumakan pada masa

io"n-o,irs. Lihat datam A. Jainuri, Muhammadiyah ..... Ibid., hat. 6768
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Fasilitas yang diberikan pemerintah kolonial Belanda semasa

diberlakukannya potitik efis terhadap pendidikan swasta temyata lebih

menguntungkan Kristen. Dalam hal ini kaum mrssi dan zendmg mendapat

kesempatan menyebarkan pengaruh agama melalui pendidikan' Atas

kenyataan demikian maka timbullah reaksi dari pihak masyarakat lslam.

Melihat fenomena pendidikan yang dirasakan tidak "menguntungkan!'

bagi tumbuhnya pembaharuan lslam--satu sisi tradisi pesantren yang

cenderung menampilkan wajah tradisional, konseruafrf serta agak berbahu

tahayul, bid'al't dan khurofaf dalam praktek ibadah agama, pada sisi yang

1 lain, pendidikan Barat (Belanda) yang menawarkan pendidikan sekuler dan

bercirikan kemodernan, namun membahayakan dakwah lslam, karena

ditengarahi terselubung mrssi Kristen--untuk menyeimbangkan dua

pendidikan yang terlihat tidak imbang, maka Muhammadiyah mendirikan

sekolah yang mengadopsi nilai positif modem yang dipraktekkan Barat, dan

mempertahankan cirikhas lslam.

Langkah Muhammadiyah dalam bidang pendidikan merupakan reaksi

dari keadaan pendidikan di lndonesia sebagaimana digambarkan di atas.

Dan dengan demikian pembaharuan pendidikan Muhammadiyah sebenamya

/berdasar pada Adanya duatisme pendidikan tersebut. Terhadap sistem

pendidikan pesantren, Muhammadiyah mengubah bentuk lama dengan

memperkenalkan sistem organisasi dan administrasi, kurikulum serta cara-
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cara penyelenggaraannya. sedangkan terhadap sistem pendidikan

pemerintah kolonial, Muhammadiyah menyelenggarakan sekolah-sekolah

sejenis dengan menambahkan mata pelajaran agama ke dalam

kurikulumnya.5

Usaha Muhammadiyah di bidang pendidikan, mulai menonjol pada

tahun 1913, tepatnya di kampung Kauman berdiri Sekolah Kyai (sekolah

yang diadakan oleh kyai). Pendirian sekolah ini terkesan kontroversial

dibandingkan dengan pola yang berlaku saat itu, baik itu menyangkut

pemakaian nama sekolah yang masih asing bagi masyarakat Kauman,

peralatan, ataupun metode yang dipakai menyamai sekolah Belanda,

memakai bangku dan papan tulis dan dipelajarinya ilmu pengetahuan umum'

Adanya Sekolah Kyai menimbulkan reaksi dari para ulama dan

masyarakat Kauman yang belum sepaham dengan gerakan pembaharuan

lslam yang dilakukan Muhammadiyah. Mereka mengecam bahwa usaha

pendidikan tersebut menjauhkan orang dari ajaran lslam dan memakai cara

orang kafrr Belanda.6'

utbid, hal. 68€9.6;;;; pendidikan KH. Ahmad Dahlan yang'keluar" dari tradisi pesantren, dan

jauh dari ya-ng biasanya dipraktekkan oleh kebanyakan para Kyai, tidak jarang orang yang
'OerseOerang"I., Oengannya menentang dengan mengecam $lrwa usaha pendidikan yang

dilakukan 1iU. nnmaO OinUn menlauhkan orang dari ajaran lslam dan memakai cara-cara

kolonial Belanda. Bahkan tidak iarang sebutJn kafr, dialamatkan kepala KH Ahmad

o"nr"n selanjutnya baca Ahmad Adaby Darban, sejarah Kauman: ...-. op. clt, hal' 43

a
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Kemunculan sekolah Kyai terkesan aneh, karena pada pendidikan

tradisional tidak dikenal ilmu pengetahuan umum bahkan ilmu tersebut

dianggapmenyesatkan.Yangdianggapsebagaiilmuyangbermanfaat

hanyalah ilmu agama, oleh karena itu ilmu pengetahuan umum tidak perlu

dipelajari. Lebih jauh terdapat ungkapan bahwa ilmu pengetahuan umum

berasal dari penjajah kolonial Belanda yang mendapat identitas 'kafiC'

dikalangan masyarakat pesantren.

Dengan demikian apabila orang lslam mempelajari ilmu pengetahuan

umum dianggapnya kafir, maka ketika KH. Ahmad Dahlan memasukkan ilmu-

ilmu pengetahuan umum dalam sekolah Kyainya, masyarakat Kauman

mengecapnya sebagai kyai palsu, kyai kafir, dan Kristen alus.

Pada tahun 1916 sekolah Kyai mendapat persamaan sebagai

volksschool (sekolah desa 3 tahun) dengan nama volksschool

Muhammadiyah. Atas prestasi yang diperbuat, hingga pada tahun 1918

Muhammadiyah mendapat bantuan dari Sultan berupa sebidang tanah di

Suronatan yang dimanfaatkan dengan mendirikan Standaardschool

,5 Muhammadiyah (sekolah desa 5 tahun).

Berturut-turut sejak tahun 1918 didirikan sekolah tingkat lanjut yang

dinamakanal-Ql.smulArqoyangbertempatdirumahKH.AhmadDahlan

dengan jumlah murid untuk pertama kali sebanyak delapan orang' Tapi al-
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Qrsmul Arqa hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama lslam' Terhadap sistem

pondok pesantren, Muhammadiyah berusaha mengubah bentuk lama

dengan memperkenalkan sistem organisasi dan administrasi serta cara-cara

penyelenggaraannya.

untuk maksud tersebut di atas, maka pada tahun 1920

Muhammadiyah mendirikan Pondok Muhammadiyah, perguruan tingkat

menengah pertama kali di Yogyakarta yang memberikan pelajaran ilmu

agama dan ilmu umum. Pondok Muhammadiyah merupakan satu model

pembaharuan pendidikan yang menggabungkan unsur-unsur lama dan baru.7

Dalam perkembangan selanjutnya, pada tahun 1924, Pondok

Muhammadiyah berubah menjadi Kweekschoo/ Muhammadiyah dan dipecah

menjadi dua bagian yaitu Kweekschool Muhammadiyah Putri (yang kini

dikenal sebagai Madrasah Muattimat Muhammadiyah) dan Kweekschaol

Muhammadiyah Putra (yang kini di kenal sebagai Madrasah Muallimin

MuhammadiYah).

Kweekschool Muhammadiyah lstri dan Kweekschool Muhammadiyah

putra, lebih banyak mendalami agama lslam dan diialankan dengan sistem

dok Muhammadiyah Sebagai Sr.sfem Pendidikan lJntuk

Menyiapkan Kader-kader Muhammadiyah, daiam Tim Pembina Al4slam dan

Kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah Malang, Muhammadiyah Seiarah,

Pemikiran dan Amat tJsaha, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), hal. 189
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sekolah modern.B Sedangkan mengenai bentuk yang kedua, seperti sekolah-

sekolah yang didirikan Belanda, Muhammadiyah menyelenggarakan sekolah-

sekolah seienis dengan menambahkan mata pelajaran agama ke dalam

kurikulumnYa.s

untuk maksud tersebut, pada tahun 1926, Muhammadiyah mendirikan

HIS met de Qut'an, yang kemudian berganti nama Hl Muhammadiyah' Tidak

lama kemudian Muhammadiyah mendirikan Mulo, HIK Muhammadiyah dan

schakel school Muhammadiyah. Perbandingan pelajaran agama pada

sekolah itu berkisar antara 1o-1s% dari keseruruhan kurikulum- Di samping

kedua sistem yang tersebut di atas, Muhammadiyah juga menyelenggarakan

kursus-kursus yang khusus memberikan pelajaran agama seperti kursus-

kursus Mubatlighin, Wusta Muallimin, Zu,ama dan Za,imat.lo

B. Karakteristik Pendidikan Muhammadivah'

Muhammadiyah membawa gagasan pembaharuan untuk memurnikan

ajaran lslam yang dalam prakteknya tidak jarang terkontamrnasi oleh adat

tHingga tahun 1932, karena ada Wide Schooolen Ordonantie, sebuah undang-

undang yrng *"ngriur keberadaan sekolah non kolonial Belanda-disebut sekolah liar--

yang menekanr.an pema[aian nama tidak boleh sama dengan sekolah Belanda' maka seiak

itulah berturut-tunri Kweekschool Muhammadiyah dan KweekschooJ lstri berubah meniadi

Madrasah Mu,ailiminMuhammadiyah dan Madisah Mu'allimat Muhammadiyah. Lihat dalam

Muslicfr Shabir, Peitbaharuan Pedidikan tslam Perbandingan A(ara- e.Oaylt dan

Muhammadiyatr, oatam oin sy"*"uddin, (Ed.), Muhammadiyah Kni dan Esok' (Jakarta:

Pustaka Panjimas, 1990), hal223
il;;"kd;ntara tahun 1922 hingga tahun 1924, Muhammadiyah mendirikan

pendidikan anax-anatiyani ningg".kini lebih pi-puter dengan sebutan Taman Kanak-Kanak
'Bustanul 

ath-Fal (Kebun Anak-Anak)'--*-"-;oruf 
usticfr Snaoir, Pembaharuan Pendidikan "' " Loc' Cit'
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yang diagamakan oleh para pemeluknya. Untuk memasyarakatkan gagasan

pembaharuan lslam, Muhammadiyah menggunakan forum pengajian,

ceramah, dan pendidikan. Pada awalnya Muhammadiyah bergerak lewat

pendidikan dengan mengadopsi model Barat. Melalui metode pendidikan

model Barat yang mempelaiari pengetahuan umum, warga Muhammadiyah

lebih rasional dalam menghadapi masalah, dan tidak begitu saja mengikuti

apa yang diucapkan oleh pemimpinnya.ll

Dasar pendidikan Muhammadiyah ialah lslam yang bersumber pada

al-Qu/an dan Sunnah. Pendidikan watak dan penghayatan lslam murni

merupakan karakter pendidikan Muhammadiyah.l2 Karenanya keberadaan

sekolah Muhammadiyah berfungsi sebagai alat sosialisasi ideologi

Muhammadiyah. Sekaligus keberadaannya diharapkan dapat mempengaruhi

cara berfikir anak didik dan masyarakat terhadap Muhammadiyah sebagai

t'sekedar mengilustrasikan perbedaan pendidikan Muhammadiyah dan NaMlatul

Ulama, awal ketika KH, Ahmad Dahlan menggagas pendidikan Muhammadiyah, sebagian

besar para Kyai tradisonal menghukumi "haram'terhadap metode pendidikan seperti yang

dipraktekkan oleh kolonial Belanda, yang dipraktekkan Muhammadiyah. Hal ini didasarkan
pada penafsiran terhadap sabda Nabi: "Barang siapa menyerupaisesuafu kaum maka ia
'1masiX1 

golongan mereka". Karena Belanda dinilai "kafir'', maka secara otomatis melakukan

ipa yang dilatiukan oleh orang kafir, inkluding orang kafir. Hal lain yang membedakannya

dengan Muhammadiyah adalah sikap warga yang taqlid kepada kyai. Artinya apa yang

diucapkan kyainya dipercaya dan dilaksanakan begitu saja tanpa proses berpikir dan

penelaahan 
-secara 

rasional. Setanjutnya baca Andi Wahyudi, Muhammadiyah dalam
'Gonjang-Ganjing 

Politik: Telaah Kepemimpinan Muhammadiyah Era 199han, (Yogyakarta,

CV. Adipura, 1999), ha1.4647'l2prodjokusumo, 
Pendidikan lstam dalam Pendidikan lndonesia, dalam Tim Pembina

al-lslam dan kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah Malang, Muhammadiyah

Sejarah .... Op. Grt, hal. 164. Lihat juga dalam Djamaludin Kantao, Muhammadiyah dan

Pendidikan, dalam lmron Nasri, A. Hasan Kunio (Penyunting), Di Seputar Percakapan

Pendidikan datam Muhammadiyah, (Yogyakarta: Pustaka sM, 1994), hat" 46
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gerakan lslam dan dakwah amar ma4ruf nahi mungkar. tu Maka dengan

sendirinya pendidikan Muhammadiyah tidak boleh terlepas dari sifat gerakan

lslam dan dakwah amar makruf nahi munkar; yang harus diterjemahkan ke

dalam seluruh kegiatan pendidikan Muhammadiyah'

Muhammadiyah mengarahkan keseluruhan proses pendidikan pada

makna la'allakum tattaqun, yang ditata atas tiga gerak: transfer nilai lslam,

transfer ilmu pengetahuan (dengan meniadakan dikotomi antara keduanya),

dan mengupayakan suasana altematif yang diharapkan dapat memberi

gambaran terhadap realitas sosial bagi anak didik sehingga tidak teriebak

pada suasana serba taqlid-

Sekolah Muhammadiyah diharapkan dapat menjadi cermin pendidikan

yang mantap dan terpadu. Guru dan anak didik menghayati dan

mengamalkan cara hidup, cara bergaul, cara belajar yang Sesuai dengan

lslam, di sekolah maupun di luar sekolah.la Yang membedakan sekolah

Muhammadiyah dengan sekolah bukan Muhammadiyah adalah pendidikan

agama lslam yang luas dan mendalam yang meliputi tauhid, ibadah, akhlak

dan ilmu pembantu serta Kemuhammadiyahan.ls

,.Umar Hasyim, Muhammadiyah Jatan Lurus datam Taidid, Dalotah, Kaderisasi, dan

Pendidikan Kitik dan Terapinya, (surabaya: Bina llmu, 1990), ha| 142-143

'otbid., hal. 144

"OirrrruOOin Kantao, Muhammadiyah dan Pendidikan, dalam Tim Pembina al-

lslam dan Kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah Malang, Muhammadiyah ""'
Op. Cit., hal. 154
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Pendidikan yang dikelola Muhammadiyah menyangkut perubahan

metode pendidikan, dengan mendirikan perguruan baru yang berbeda

dengan sistem pondok pesantren. Meski demikian tidak Secara otomatis

sama persis dengan pendidikan yang diselenggarakan pemerintah kolonial

Belanda. Pendidikan Muhammadiyah merupakan gabungan antara pondok

pesantren dengan sekolah. Pendidikan yang berbentuk seperti pondok tetapi

dilengkapi kurikulum, dengan mata pelajaran ilmu pengetahuan umum dan

memakai peralatan sekolah, seperti papan tulis, bangku tulis dan sebagainya,

dengan bentuk seperti sekolah tetapi diberikan pelajaran agama lslam dan

praktek beribadat.

Yang terakhir merupakan cirikhas pendidikan Muhammadiyah, dimana

hampir di semua sekolah Muhammadiyah dilengkapi dengan masjid atau

langgar.lo perubahan dalam bidang pendidikan dimulai dengan membuat

lokal kelas di halaman Langgar Kidul. Membuat bangku tulis dengan kayu

bekas sabun dan kotak mori. seiak saat itu pelajaran pada Langgar Kidul

tidak lagi menggunakan metode lesehan dan sorogan, tetapi meia tulis dan

papan tulis.

t

,(

l6Ahmad Adaby Darban, Seiarah Kauman:--..- Op. Cit', hal' 84
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sekolah Muhammadiyah memberi kesempatan kepada murid

perempuan untuk betajar dan bahkan banyak yang menyelenggarakan

sistem co-education, di mana murid laki-laki belajar bersama-sama dengan

murid perempuan dalam satu kelas. sekolah model demikian merupakan

salah satu perguruan yang berciri khas Muhammadiyah yang direalisir pada

tahun 192A.17

Perubahan kurikulum ditakukan dengan menggabungkan mata

pelajaran ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum- Mata pelajaran umum

yang diperkenalkan pertama ialah menulis huruf latin, berhitung dan ilmu

bumi.ls Semula pendidikan dikhususkan pada pendidikan agama lslam,

berubah menjadi pendidikan yang lebih luas, meliputi pendidikan agama

lslam dan ilmu pengetahuan umum. Disamping itu terdapat pula perubahan

sistem pendidikan dari pendidikan dengan sistem pondok pesantren kepada

pendidikan dengan sistem sekolah yang didalamnya dipelajari ilmu

pengetahuan umum dan agama lslam yang seimbang.ls

Dengan demikian pendidikan Muhammadiyah merupakan satu model

pembaharuan yang merupakan sintesa antara unsur lama dan unsur baru'

17A. Jainuri, A. Jainuri, Muhammadiyah - -.-- Op. Cit-, hal 70
lsAhmad Adaby Darban, Seiarah Kauman: -...- Loc- Cit'
lepembaharuan pendidikan lslam Muhammadiyah ingin menggabungkan pelajaran

agama dan pelajaran non agama dalam satu lembaga pendidikan yang dikena] dengan

J'irt"* mad|sai, di samping mendirikan sekolah umum yang di dalamnya diajarkan ilmu-

ilmu agama, dariiingkat Tamln Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi, lihat dalam Muslich
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unsur lama yang tetap dipertahankan adalah lslam sebagai dasar,

sedangkan yang baru adalah teknik penyelenggaraannya yang banyak

mengambil dari sistem Barat. Dengan didirikannya pendidikan yang

menggabungkan tradisi pesantren dan Barat, dengan sendirinya

Muhammadiyah dapat mencapai dua tujuan: menyelenggarakan pendidikan

umum yang diperlukan bangsanya dan sec€lra leluasa dapat

menyelenggarakan pendidikan agama.

Jika diperhatikan lebih jauh maka pendidikan yang diselenggarakan

Muhammadiyah mempunyai konsekwensi yang berlipat ganda' Peftama,

menambahkan kesadaran nasional bangsa lndonesia melalui ajaran lslam.

Kedua, melalui sekolah Muhammadiyah gagasan pembaharuan lslam Secara

luas dapat disebarkan. Ketiga, mempromosikan ilmu kegunaan (practical

knowtedge) dari ilrnu pengetahuan modem.2o ' '4

shabir, Pembaharuan ....., dalam Din syamsuddin, (Ed.), Muhammadiyah ..-.. op. cit' ha[

225-2i6" Lihat iuga Ahmad Adaby Darban, Seiarah Kauman: ..... Op. Crf., hal. 106 
.-_- _- *K;raitJr penOidikan Muhammadiyah adalah terpadunya pembinaan iman dan

penyesuaian diri dengan perubahan sosial, keseimbangan antara cita dan landasan
'feniOupan beragamJ dengan kesadaran akan tuntutan perkembangan ,zaman'
Op"raiion"fisasi iari pengeribangan karakteristik dijabarkan dalam wuiud kelembagaan,

organisasi, kurikuler, riset dan pengembangan. Lihat dalam Sukamto, Pendidikan

Uiia**iAiyah Menyongsong eia lndustri, dalam lmron Nasri, A. Hasan Kunio

(Fenyuntingi, A Srpriar I Op Cit., hal. 4142. Lihat juga A. Jainuri, Muhammadiyah .-..-

Op. Cit.,hal.72-74
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G. Tuiuan Pendidikan Muhammadivah.

Permulaan abad ke-20, produk dari dua sistem pendidikan yang

berbeda (pesantren-tradisional dan Barat-modem) memperlihatkan

perbedaannya dalam kegiatan sosial seperti dalam berbicara, berpakaian

dan cara berfikir. Melihat kenyataan seperti itu, KH. Ahmad Dahlan (pendiri

Muhammadiyah) bertekad memperbaharui bidang pendidikan. Pembaharuan

yang dimaksud adalah perubahan dengan menciptakan bentuk baru yang

berwujud nilai batin dan cara atau teknik baru dalam lingkungan pendidikan

dan pengajaran yang tetap memenuhi tuntutan zaman dengan dasar pada

pedoman yang tetap dari prinsip ajaran lslam.

Pembaharuan segi cita-cita yang dimaksudkan KH. Ahmad Dahlan

ialah ingin membentuk manusia muslim yang baik budi, alim dalam agama,

luas pandangan, paham masalah ilmu keduniaan, dan bersedia berjuang

untuk kemajuan masyarakatnya. Adapun teknik, adalah tebih banyak

berhubu ngan dengan cara-cara penyelenggaraan pengajaran. 21

2lMeski Muhammadiyah telah menangani dunia pendidikan terhitung sejak tahun

19'12, namun perumusan tujuannya mulai disusun pertama kali pada tahun 1936. Demikian
juga ketika Tanwir Muhammadiyah di Ponorogo 1969 menerima prasaran pedoman pokok

pendidikan Muhammadiyah yang intinya adalah menggiring anak lndonesia menjadi manusia

muslim, berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri dan berguna bagi masyarakat.

Sedangkan target yang ingin dicapai setiap lulusan pendidikan Muharnmadiyah adalah

memili[i akidah yang benar, akhlak yang mulia, cerdas, terampil, dan pengabdian

masyarakat. Lihat dalam Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan

Muiammadiyah datam Perspe0if Perubahan Sosla/, (Jakarta: BumiAksara, 1990), hat- 113.

Baca juga Muslich Shabir, Pembaharuan .....Op.Cff., hal. 222. Baca juga Malik Fadjar'

tvtencii- Dasar F/osofis Pendidikan lstam Sebuah Tinjauan Terhadap Pendidikan

Kemuhammadiyahan dan Al-tstam, dalam lmron Nasri, A. Hasan Kunio (Penyunting), Di

Sepufar ..... Oi. Crt., hat.21. BacaiugaA. Jainuri, Muhammadiyah .....Op. Ctf., hal.65

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



63

DalamMuktamarUjungPandang(1971)tujuanpendidikan

Muhammadiyah ialah terwuiudnya manusia muslim, berakhlak mulia, cakap'

percaya pada diri sendiri, dan berguna bagi masyarakat dan negara'

perumusan tersebut mengandung masalah pokok pendidikan

Muhammadiyah, yakni persoalan pendidikan aqidah, pendidikan akhlak

individual, pendidikan intelek, pendidikan "ketidak bergantun93fl"' dan

pendidikan akhtak gtima' iyah atau akhlak kemasyarakatan.22

Rumusan pendidikan Muhammadiyah pada Muktamar di Padang

(1974) lebih dirinci pada upaya pemumian amal usaha Muhammadiyah' Hal

ini didasarkan pada kecenderungan proses pendidikan Muhammadiyah yang

tidak menuju ke arah kualitas hubungan antar organisasi pendidikan dengan

organisasi otonom yang memiliki bidang garap yang sama, dan pengelola

pendidikan beserta kreatifitasnya merupakan persoalan yang dijadikan dasar

kajian untuk mengembalikan kepada proses yang bersifat kualitatif- 
23

oMT Arifin, Muhammadiyah Potret Yang Berubah, (Surakarta: lstitut Gelanggang

pemikiran Filsafat sosial Budaya dan Kependidikan, 1990), hal. 332
' -""'"'%o"i"* 

nJ l"i Muhammadiyah mengambil tangkah perbaikan: Pertama, penertiban

struktur organisasi yang bersifat fungsional. Kedua, pemurnian mabdak dan nawaitu yang

*"ny"t, datam ta-nOaian dan ped-'oman. Ketiga, peningkatan kualitas manusia yang

O"rtlnggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan. Keempat, pengembangan

iiWri|O iuniculum. Kelima, ienrngXatan mata pelajaran Kemuhammadiyahan' Keenam'

p"ni"*purnaan sistem evaluasi. XEtuiun, peningkatan pefnan guidance dan consellng'

Ketujuh, pengembantan sekotah teladan. 
'Kedetapan, perintisan sekolah kepemimpinan

UunammaOiyin. Unai fUT Arifin, Muhammadiyah -. ... lbid., hat. 332-333
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Dalam gaidah Perguruan Dasar dan Menengah Muhammadiyah,2a

yang telah diputuskan PP. Muhammadiyah No. 06/PP/1988 tanggal 2 April

1988, ditegaskan bahwa tujuan Perguruan Dasar dan Menengah

Muhammadiyah adalah:

Pertama, terwujudnya manusia Muslim yang bertakwa, berakhtak

mulia, cakap, percaya kepada diri sendiri, cinta tanah air dan berguna bagi

masyarakat dan negara, beramal menuiu tawujudnya masyarakat utama adil

makmur yang diridloiAllah SWT'

Kedua, memajukan dan memperkembangkan ilmu pengetahuan dan

keterampilan untuk kemajuan dalam pembangunan masyarakat, bangsa dan

negara. Ketiga, bersama pemerintah memajukan penyelenggaraan

pendidikan dan kebudayaan sesuaidengan UUD 1945 pasal 31.25

sedangkan dalam qaidah Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM)

disebutkan bahwa tujuan PTM adalah:

Pertama, terwujudnya sarjana muslim yang berakhlak mulia, cakap,

percaya pada diri sendiri dan berguna bagi masyarakat dan negara, beramal

'olstilah Perguruan Dasar dan Menengah Muhammadiyah,

Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah'
oumar Hasyim, Muhammadiyah ..-..Ap- Ct, hal' 149-150

kini berganti menjadi
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menuju terwujudnya masyarakat lslam yang sebenar-sebenarnya

(masyarakat utama, adil makmur yang diridhoiAllah s\ArD.26

Manusia muslim, menggambarkan bahwa seluruh hidup manusia yang

terdidik ditujukan mengagungkan nama Allah SWT' Berakhlak mulia' Gakap'

percaya pada diri sendiri, ditujukan kepada pembentukan individualitas yang

seimbang antara perkembangan rohani (berakhlaq mulia) dan jasmani

(cakap), disamping pembentukan pribadi yang bersifat positif. Termasuk

kriteria cakap adalah kepandaian membedakan halal-haram, sah-batal, baik-

buruk, sunnah-brd'ah dan aqidah yang benar atau yang sesat.

Berguna bagi masyarakat dan negara, adalah penegasan bahwa

Muhammadiyah tidak mengisolir diri terhadap golongan lain dalam

masyarakat (prinsip kemanusiaan), dan Muhammadiyah menganggap

kewajiban warganegara sebagai kewaiiban anggotanya (prinsip kewargaan

yang baik).27

6 Husein Achmad, profit Sarjana Muslim Perguruan Tinggi Muhqnyadivgh, dalam

tmron Nasri, e. Hasan iunio (Penyunting), Di Seputai ..... ?P.C,l ,hal- 87. Baca juga.Umar

H""vi*, Muhammadiyai.....'Op'Cit.,idt.150. baca juga !lT, Nifin, Wawasan Pendidikan

datn' profit Lulusanni,afsrs Teniang Konsepsi Pendekatan sisfem dan M&el Pengupayaan

proftt Sarjana Mustim, dalam lmron- Nasri, A. Hasan Kunio (Penyunting), Di Seputar ---' lbid',

hal. 100

"UmarHasyim, Muhammadiyah "' Loc' Cit'
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Akhlakyangterpujisebagairefleksidirimerupakangambaran

kepribadian sebagai kadar akumulasi practicat phitosophy alau hikmah

amaliah. Akhlak yang terpuji merupakan uswatun hasanah sebagai batu

imbang kemampuan intelek sehingga mendorong rangsangan insfnnsrk bagi

kebahagiaan. Karena itu maka hal ini menjadi sangat penting, karena

melalaui akhlak akan dihindari perilaku yang buruk dan ditingkatkan menjadi

perilaku yang baik.

Kedua,memajukan dan memperkembangkan ilmu pengetahuan untuk

membangun masyarakat dan negara Republik lndonesia yang berdasarkan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Hal ini menggambarkan bahwa

lulusan pendidikan Muhammadiyah adalah sarjana yang berakhlaq terpuji,

berkemampuan intelektual dan profesi, sanggup beramal sosial demi

pembangunan masyarakat yang rahmatan lil'alamin, baldatun thayyibatun

warabbun ghafur, serta berkemauan mengembangkan diri di bidang ilmu

pengetahuan dengan segala kaitannya.zs'

Kemampuan intelektual dan profesi akan menggambarkan proses

mental sebagai hasil serapan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi yang

secara akademis teraktualisasi melalui kognisi afeksi, psikomotar, fisik dan

ffi.....,dalamlmronNasri,A.HasanKunio(Penyunting),Dl
Seputar ..... Loc. Cit-
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hu man value. Kemampuan tersebut diharapkan dapat meningkatkan prestasi

kerjadanhasilkaryanyasetelahiabekerjadidalammasyarakat.

Kesanggupanmengabdiuntukkepentinganagamadannegara

dimaksudkan terintemalisasinya kepribadian Muhammadiyah sehingga di

dalam kehidupannya di masyarakat lulusan perguruan Muhammadiyah

mampumengembangkankepemimpinansosialdalammemakmurkan

kehidupan bermasyarakat dan bemegara'

Kemauan untuk mengembangkan diri datam ilmu pengetahuan dan

teknologi dimaksudkan sebagai pencerminan dari semangat untuk

melakukan peningkatan diri sesuai dengan kemampuan dalam bertaidid'

yang dilakukan baik secara individual maupun kolektif' sehingga

memperdalampemahamansertarnemperluaswawasan.

Tujuan pendidikan Muhammadiyah sebagaimana dikemukakan di atas

merupakan formulasi gagasan pembaharuan KH. Ahmad Dahlan, yang

secara sederhana merumuskan tujuan pendidikan berdasarkan konsep kyai

intetek dan intelek kyai. sebagaimana kepada beberapa muridnya, KH'

Ahmad Dahlan menegaskan dengan kata-kata, "dadiyo kyai sing kemaiuan'

tan aja keseLkese I anggonmu nyambut gawe kanggo Muhammadiyah"'
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Artinya jadilah ulama yang berfikir maju, dan jangan berhenti bekerja untuk

kepentingan MuhammadiYah.2e

D. Misi Pendidikan Muhammadivah'

Penjabaran Muktamar Muhammadiyah ke-40 di surabaya tetah

dirumuskan, bahwa keberadaan perguruan Muhammadiyah adalah "sebagai

sarana dakwah amar makruf nahi munkar dan sebagai tempat menyalurkan

amalan anggota Muhammadiyah dan masyarakat.3o Pada pokoknya

keberadaan sekolah Muhammadiyah adalah sebagai wadah untuk

mengamalkan ajaran lslam yang murni sesuai dengan al-Qur'an dan sunnah

Rasul, di samping mempercerah harapan masa datang dan mencerdaskan

kehidupan bangsa.

*Amir Hamzah menjelaskan bahwa yang dimaksud ulama yang berkemajuan ialah

ulama yang dapat mengikuti perkembang an zaman, dan untuk bisa mengikuti perkembangan

zamanharuslah dilengfapi dengan ilmu dunia disamping ilmu agama yang sudah dimitikinya'

Mohammad Natsir me"ngemura-t<an tujuan pendidikan Muhammadiyah ialah membentuk alm

intelek, ialah seorang 
-mustim 

yang- seimbang iman dan itmunya, ilmu ,um-YT dan ilmu

agamanya, o,rng y.n! kuat rokhaniian jasmaniya. Baca Husein Achmad, Profil Sariana ""'
datam lmron Nasri, R] Hasan Kunio (Penyunting), Di Seputar .---.op. Cif., hal-.73, 82, 88'

iina Fg" Mohammad Dlisman, Pondok Muhammadiyah ..... dalam Tim Pembina al-lslam

dan Kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah Malang, Muhammadiyah ""' Op' Cit''

hal. 189*Umar Hasyim, Muhammadiyah " " Op'Crl', hal' 151
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Dinamika yang telah dididikkan Muhammadiyah kepada warganya

lewat pendidikan, setidaknya: Peftama, menumbuhkan cara berfikir yang anti

taqlid dan mengiktJli taidid. Kedua, karakteristik kepemimpinan pluralistik

yang mendinamisasikan daerah dan menjaga persatuan ' Ketiga, watak

enterpreneur atau kemandirian perlu terus ditumbuhkan dalam

Muhammadiyah. Keempat, kenrampuan memiliki wawasan antisipasi perlu

terus ditumbuhkan dalam Muhammadiyah'31

Karenanya tugas pendidikan Muhammadiyah adalah:32

Peftama, mempersiapkan mental dan fisik anak didik di tengah

kesulitan mencapai taraf dan standaft hidup melebihi generasi sebelumnya,

kesulitan mencari sekolah yang baik' pekeriaan yang layak'

Kedua, mengantisiPasi tugas

kelestarian eksistensinya tergantung

masalah lingkungan, sosial, ekonomi

generasi sebelumnYa-

untuk membekali generasi Yang

pada kemamPuannya mengatasi

dan politik yang diwariskan oleh

t'Noeng Muhajir, Dinamika Pendidikan Muhammadiyah, dalam lmron Nasri' A'

Hasan Kunio (P-enyunting), Di Seputar ----. Op Crf', hal' 8
irsrr.I.nio, - peididixan 

'Muhammadiyah 
Menyongsong Era lndustn, dalam lmron

Nasri, A. Hasan Kunio (Penyunting), Di Seputar ""' lbid', hal' 41
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Bagi Muhammadiyah pendidikan merupakan proses tiga kegiatan

hidup, yaitu yang dinamakan ta'lim, tarbiyah, dan ta'dib. Ta'lim adalah proses

penderahan anak didik. Jadi anak didik dibual enlightened, tercerahkan

pikirannya supaya pikirannya menjadi cetdas, bisa memahami bermacam

ilmu pengetahun.33

Tekait dengan penguasaan bermacam ilmu pengetahuan, maka misi

pendidikan Muhammadiyah adalah intelektualitas. Kriteria ini merupakan

dasar etik fundamental yang esensial dan tidak dapat dilepaskan dari

aktivitas yang melibatkan perspektif kognisi yang luas. Perspektif yang dapat

mempengaruhi pandangan hidup dan terkait dengan persoalan yang reallsfts.

Maksud pemilihan intelektualitas mengharuskan pendidikan

Muhammadiyah terlibat komitmen terhadap kedisinian dalam suatu bentuk

pemikiran dan pembangunan tata kehidupan. Mengandung aspek normatif

yang berusaha membentuk manusia muslim dengan kompetensi dasar

keagam aa n (profefis ita s), i nte I e ktu a I itas dan h u m a n ita s -

oAmien Rais, Tauhid Sosia/ Formula MerEgempur Kesenjanga4 (Bandung: Mizan,

1998), hal.290
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Pengembangan kualifikasi normatif perlu dikaitkan dengan suatu

reptika realitas das setn dengan empat aturan dasar Schutz, yaitu posfulasi

relevansi, posfurasi adekuasi, posfutasi konstsfensi dan posfulasi

kompatibititas. Posfu/a si relevansi menyatakan relevansi dengan kepentingan

sosiologis, posfulasi adekuasi menyatakan perlunya dapat dimengerti oleh

para pelakunya, posfulasi konsisfensi menyatakan perlunya ketaatan

terhadap logika formal, dan posfu tasi kompatabilitas menyatakan perlunya

keselarasan dengan pengetahuan ilmiah.il

Berbarengan dengan proses mencerahkan dan mencerdaskan dengan

mengisi sebanyak mungkin sains dan teknologi, maka ienis kedua pendidikan

Muhammadiyah adalah tarbiyah. Tarbiyah terdiri dari kata rabba, yurabbi,

tarbiyyatan, yang bermakna mendidik. Dalam arti penanaman pandangan

hidup, kesadaran berperikemanusiaan, hidup bersama sehingga anak didik

Muhammadiyah memiliki tanggung jawab individual sebagai makhluk

individu, maupun tanggung jawab kotektif sebagai anggota masyarakat.3s

Bagi Muhammadiyah, proses pendidikan adalah mencerdaskan sains dan

teknologidi otak anak didik.

Tahiyah, berarti menggeluti kehidupan supaya lebih lembut, halus,

dan menjadi manusia yang bertanggung iawab baik secara indvidu maupun

*tvtt Rrinn, Muhammadiyah Potret -. -. Op- Cit., hal M7
*Amien Rais,Tauhid Sosra/ ..--. Loc- Cit-
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kolektif. 36 Disamping proses ta'lim dan tarbiyah, diperlukan proses ta'dib.

Tiga macam proses pendidikan itu, menjadikan sosok manusia yang

menguasai ilmu pengetahuan, mempunyai perikemanusiaan karena tajam

dan peka wawasan kemasyarakatannya dengan tarbiyah, dan terutama

dengan ta'dib,menjadikan manusia yang tinggi adab Sopan santunnya'37

*tbid.
s tbid.
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